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ABSTRAK

Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah Kabupaten Bener Meriah yang dibawah naungan
Yayasan llham Bener Meriah merupakan lembaga pendidikan yang menampung
anak-anak disabilitas. Anak Disabilitas merupakan sebagai individu yang memiliki
keterbatasan fisik, mental, intelektual dan sensorik dalam jangka waktu yang lama
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui
hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh secara efektif berdasarkan
kesamaan hak. mengingat tidak banyaknya dukungan dan abainya sebagian orang
tua terhadap kondisi anak disabilitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran
sekolah luar biasa pondok gajah dalam memberikan pelayanan kepada anak
disabilitas di Kabupaten Bener Meriah, dan apa kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru-guru dalam memberikan pelayanan kepada anak disabilitas. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Peran Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah memberikan pelayanan kepada anak
disabilitas terdapat beberapa peran yakni Berperan Sebagai Layanan Sosial,
Berperan Sebagai Layanan Bina Diri, Berperan Sebagai Rawat Jalan, Berperan
Sebagai memberikan aksesibilitas Asrama. Adapun pelayanan yang diberikan
kepada anak disabilitas di SMPLB Pondok Gajah adalah Pelayanan Pendidikan,
Pelayanan Bina Diri, Pelayanan Rawat Jalan, Pelayanan Keterampilan. Adapun
kendala-kendala yang ditemukan dalam hasil penelitian dalam memberikan
pelayanan yaitu kurangnya guru PLB, tidak ada kegiatan terapi dan kurangnya dana
yang tersedia.

Kata Kunci: Peran, Pelayanan, Anak Disabilitas. SLB Pondok Gajah Kab. Bener
Meriah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penyandang disabilitas dapat diartikan sebagai individu yang memiliki

keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama
yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat
menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh secara efektif
berdasarkan kesamaan hak. Anak merupakan anugerah dan amanah Allah
SWT, serta merupakan generasi penerus bangsa dan negara, oleh karena itu
mereka berhak memperoleh jaminan penghidupan yang layak, memperoleh
kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang baik jasmani,
rohani, maupun emosi. Untuk dilindungi, atau mendapat perlindungan dari
orang tuanya, keluarga, masyarakat, dan pemerintah mendapat pelayanan
sosial yang optimal sehingga mampu menjadi manusia berakhlak mulia dan

mandiri.

Selain itu, anak juga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan
berkeluarga, ada anak yang terlahir dengan kondisi normal, ada pula yang
terlahir dengan kondisi tidak normal. Ada pula yang menyebut mereka anak
cacat, atau sering juga disebut dengan anak cacat. Semua nama ini untuk

membedakan mereka dengan anak normal.

Semua orang tahu bahwa anak dengan kondisi tidak normal, atau sering
disapa anak penyandang disabilitas, juga berhak mengejar kebahagiaannya
sendiri. Kesadaran ini mendorong adanya gerakan yang berfokus pada hak-

hak anak penyandang disabilitas, termasuk hak materil, moral, dan layanan.



Negara juga telah menjamin tentang hak-hak warga negaranya seperti dalam
UU Nomor 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat disebutkan bahwa “setiap
penyandang cacat mempunyai hak yang sama dalam segala aspek kehidupan
dan penghidupan”. Tentunya aspek-aspek tersebut mencakup pula aspek
pelayanan sosial seperti pendidikan yang menjadi kebutuhan utama bagi semua
manusia. Selain pendidikan juga mencakup aspek sosial lainnya. Selain itu
terdapat penjelasan tentang pendidikan khusus ini disebutkan pada pasal 32 ayat

1, pendidikan merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,

emosional, mental, sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan.?

Dalam praktiknya, kenyataan yang ada tidak sesuai dengan harapan yang
ada saat ini. Meskipun Undang-undang tentang Penyandang Disabilitas telah
disahkan, masih banyak anak penyandang disabilitas yang belum mendapatkan
akses terhadap layanan sosial. Jumlah anak penyandang disabilitas di Indonesia
terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan Profil Anak Indonesia Tahun
2020 dari Badan Pusat Statistik (BPS), dari 84,4 juta anak di Indonesia,
sebanyak 0,79 persen atau sekitar 650.000 anak teridentifikasi menyandang
disabilitas. Sensus Penduduk Formulir Panjang 2020 yang dilakukan BPS juga
mencatat sebanyak 0,52 persen atau 299.710 anak usia 5-17 tahun menyandang
disabilitas Di Aceh, persentase penyandang disabilitas mencapai 2,51% pada

tahun 2022, dibandingkan dengan rata-rata nasional sebesar 2,25%. Data Dinas

! Thumani, UU Nomor 4 tahun 1997 Pembangunan Pendidikan Dalam Konteks
Desentralisasi, (Kompas: 11 September 2000), hal. 4.



Sosial Aceh tahun 2022 menyebutkan, jumlah penyandang disabilitas di Aceh
sebanyak 18.607 jiwa, meliputi berbagai kategori seperti disabilitas fisik,

intelektual, mental, sensorik, dan ganda.?

Tingkat spesialisasi anak cukup beragam baik dari segi jenis, sifat, kondisi
dan kebutuhan anak, sehingga pelayanan terhadap anak penyandang
disabilitas tidak bisa bersifat tunggal atau seragam, melainkan harus
disesuaikan dengan tingkat keberagaman karakteristik dan kebutuhan anak.
Diversifikasi model pelayanan sosial memudahkan anak penyandang
disabilitas dan orang tuanya dalam memilih layanan yang sesuai dengan

karakteristik dan kebutuhannya.®

Pemerintah sudah berupaya memberikan pelayanan-pelayanan sosial
terhadap anak disabilitas dengan membuat lembaga-lembaga berbasis sosial
yang khusus menangani pelayanan baik itu berbadan hukum pemerintahan
maupun swasta. Namun berjalan seperti yang diharapkan, tidak semua anak
disabilitas bisa mendapatkan pelayanan sosial dalam lembaga-lembaga yang
dibentuk oleh pemerintah, masih dipersulitkan dengan biaya maupun

administrasi untuk masuk demi mendapatkan pelayanan sosial anak disabilitas.

Beragam upaya telah dilakukan untuk menangani masalah sosial yang

dihadapi oleh anak-anak. Dalam hal kesejahteraan anak, terdapat dua

2 Badan Pusat Statistik, 2024.
3 Hidayat, dkk, Bimbingan Anak berkebutuhan Khusus, (Bandung:Upi Press, 2006).

Hal.23

145.

4 Edi Suharto, dkk, Pekerjaan Sosial di Indonesia, (Yogyakarta: STKS Press, 2011), hal.



pendekatan utama. Pertama, dengan mendirikan lembaga sosial yang didukung
oleh pemerintah, dan kedua melalui lembaga non-pemerintah. Lembaga sosial
ini menawarkan berbagai layanan, termasuk penyediaan fasilitas, pendidikan
khusus, bimbingan, terapi, serta pengembangan keterampilan. Semua ini
bertujuan untuk membantu anak-anak mengoptimalkan potensi, kemampuan,

dan perkembangan diri mereka agar dapat berfungsi secara sosial dengan baik.®

Pelayanan terhadap anak penyandang disabilitas perlu mendapatkan
perhatian dan prioritas tinggi dari berbagai pihak agar mereka tidak
terpinggirkan. Oleh karena itu, reformasi dalam pelayanan pemerintah untuk
anak-anak penyandang disabilitas, baik dalam bidang pendidikan maupun
layanan material, sangat penting dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar sumber
daya manusia dapat dimanfaatkan secara optimal. Tentu saja upaya ini
memerlukan dukungan dari semua pihak, khususnya pemerintah, masyarakat,
serta yayasan sekolah atau lembaga yang bertanggung jawab dalam

implementasi layanan tersebut.®

Keberadaan lembaga atau yayasan sekolah diharapkan dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang anak penyandang disabilitas melalui
pengasuhan dan pendidikan yang diberikan dengan memberikan berbagai
bentuk layanan lain yang khusus dan sesuai untuk mendukung tumbuh

kembang anak penyandang disabilitas.

> Muhidin Syarif, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial, 1992), hal. 45.
& Heri Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI, 1988) hal. 14



Keberfungsian sosial sendiri dapat dipahami sebagai proses interaksi antara
individu dan lingkungan serta dengan kemampuan yang dimiliki dapat
menjalankan perannya di lingkungan sosial. Berfungsi secara sosial berarti
memenuhi harapan yang diberikan kepada seseorang oleh dirinya sendiri, oleh
lingkungan sosial terdekat, dan oleh masyarakat luas. Harapan-harapan ini,
termasuk memenuhi kebutuhan dasar diri sendiri dan kebutuhan orang-orang
yang menjadi tanggungannya serta memberikan kontribusi positif kepada
masyarakat. Kebutuhan manusia meliputi aspek fisik (makanan, tempat tinggal,
keamanan, perawatan kesehatan, dan perlindungan), pemenuhan pribadi
(pendidikan, rekreasi, nilai-nilai, estetika, agama, dan prestasi), kebutuhan
emosional (rasa memiliki, saling peduli, dan persahabatan), dan konsep diri

yang memadai (rasa percaya diri, harga diri, dan identitas).

Penyandang Disabilitas menghadapi banyak kendala dalam memenuhi
peran sosialnya, yang bersumber dari keterbatasan, stigmatisasi, dan persepsi
negatif. Oleh karena itu, baik secara langsung maupun tidak langsung, mereka
harus berupaya meningkatkan diri melalui Pendidikan, pengembangan
keterampilan, dan motivasi diri. Layanan sosial merupakan salah satu cara bagi
penyandang disabilitas untuk meningkatkan keterampilan mereka, sesuai
dengan keterampilan yang ditawarkan oleh penyedia layanan dan minat mereka,

sehingga mereka dapat memenuhi peran sosialnya di masa mendatang.’

” Amalia Wirda DKk, Pelayanan Sosial Sebagai Upaya Pemenuhan Keberfungsian Sosial
Disabilitas Netra Di UPTD Rumoh Seujahtera Beujroh Meukarya (RSBM) Ladong Aceh Besar,
(Vol 3, No 1, 2024), Hal 55-56. https://talenta.usu.ac.id/is/article/view/17051 Diakses Pada
Tanggal 27 Agustus 2025.
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Pendidikan inklusif adalah paradigma baru yang bertujuan untuk memenuhi
hak asasi manusia atas pendidikan tanpa diskriminasi dan memberikan
kesempatan pendidikan yang baik kepada semua anak tanpa pengecualian,
sehingga setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan
potensi pribadinya dalam lingkungan yang sama.Ilni dapat membantu siswa
mendapatkan pendidikan yang baik dan memaksimalkan potensi mereka untuk
berkontribusi terhadap masyarakat dan komunitas mereka. Ini mencakup
perubahan, perubahan, pendekatan, struktur, dan strategi, dengan tujuan yang
sama untuk mencakup semua anak dari rentang usia yang tepat dan dengan

keyakinan bahwa semua orang bertanggung jawab untuk mendidik anak.

Begitu pula dengan kehadiran sebuah sekolah, Sekolah Luar Biasa (SLB)
beralamat di Desa Pondok Gajah, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener
Meriah, merupakan salah satu yang di miliki oleh yayasan yang bergerak untuk
menampung anak disabilitas. Di sekolah ini menampung sebanyak 62 Anak-
anak disabilitas di antara lain jenis kedisabilitasannya adalah Disabilitas Rungu,
Disabilitas Grahita, Disabilitas Daksa, Disabilitas Autisme, Down Syndrome,
Kesulitan Belajar, Disabilitas Laras, Disabilitas Wicara, Disabilitas Netra dan

Hiperaktif.

Sekolah ini dimiliki oleh sebuah Yayasan yaitu Yayasan Ilham Bener
Meriah Panti Penyantun Anak Luar Biasa (YPALB) terbentuk sejak 10 Maret
tahun 2000, di Yayasan terdapat berbagai permasalahan sosial baik itu
gangguan pada mental, fisik, maupun emosional yang dialami oleh anak.

Sekolah tersebut menerima anak disabilitas baik dari keluarga kurang mampu,



keluarga mampu, anak yatim, piatu, yatim-piatu dan dari lingkungan
masyarakat umum tanpa memandang suku dan budaya. Anak-anak disabilitas
yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah mulai dari tingkat
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) ini tidak hanya
asli dari Bener Meriah, tetapi para siswa juga ada yang berasal dari luar daerah
Bener Meriah seperti dari Takengon. Orang Tua yang menyekolahkan anaknya
tersebut ke Bener Meriah dan di asramakan di Yayasan tersebut, sehingga orang
tua bisa menghemat biaya jarak tempuh dari Takengon ke Bener Meriah. Orang
Tua yang menyekolahkan anaknya di Sekolah Luar Biasa ini tidak dipungut
biaya (Gratis), berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Sekolah Luar Biasa
Pondok Gajah Kab. Bener Meriah pada saat melakukan observasi siswa/i atau
anak- anak disabilitas yang mencicipi bangku Sekolah Dasar Luar Biasa
Pondok Gajah Kab. Bener Meriah sebanyak 31 Anak-anak disabilitas,
sedangkan Siswa/i yang berada di bangku Sekolah Menengah Pertama Luar
Biasa Pondok Gajah Kab. Bener Meriah sebanyak 16 Anak-anak disabilitas,
serta siswa/i yang berada di bangku Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Pondok

Gajah Kab. Bener Meriah sebanyak 15 Anak-anak disabilitas.®

Tabel 1: Tingkat Pendidikan Anak-anak Disabilitas di SLB Pondok
Gajah Kab. Bener Meriah

Tingkat Pendidikan L P Total
SDLB
Kelas | 1 1 2

8 Data Di Peroleh Dari Dokumen Arsip Tata Usaha SMPLB Pondok Gajah Kab. Bener
Meriah Pada Tahun 2025. https://talenta.usu.ac.id/is/article/view/17051 Diakses Pada 27 Agustus
2025
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Kelas Il 4 3 7
Kelas Il 4 1 5
Kelas IV 4 1 5
KelasV 5 3 8
Kelas VI 2 2 4
SMPLB

Kelas VI 6

Kelas VI 2

Kelas IX 1 0 1
SMALB

Kelas X 4 4 8
Kelas XI 1 2 3
Kelas Xl 1 3 4
Total 35 27 62

Sumber : Dokumen Arsip Tata Usaha SLB Pondok Gajah Kab.
Bener Meriah Pada Tahun 2025.

Dari Inti Permasalahan di atas, Pada saat Observasi Lapangan
Peneliti menemukan bahwasanya di Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah Kab.
Bener Meriah terkhususnya pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama Luar
Biasa (SMPLB) Pondok Gajah Kabupaten Bener Meriah, kekurangan Guru
Pendidik yaitu di bidang Guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) sehingga guru-
guru yang ada di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) sulit
memberikan pelayanan pendidikan secara optimal dan tidak ada program
terapi. Selain itu, pada saat observasi akhir dan menyertai beberapa
pertanyaan, sebagian guru-guru di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB) tidak bisa bahasa Isyarat dikarenakan Guru yang Membidangi
Guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) Hanya ada 2 Orang guru di sekolah

tersebut.

Tabel 2: Jumlah Anak-anak Disabilitas di SLB Pondok Gajah Kab.
Bener Meriah

No SDLB Pondok Gajah




Kebutuhan Khusus  Jumlah
Autis 6
Down Syndrome
Tuna Rungu
Tuna Netra
Tuna Grahita
Tuna Daksa
Kesulitan Belajar
Hiperaktif
SMPLB Pondok Gajah
Kebutuhan Khusus  Jumlah
1 Autis 1
2 Down Syndrome
3 Tuna Grahita
4 Kesulitan Belajar
5
6
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Tuna Daksa
Tuna Wicara
SMALB Pondok Gajah
Kebutuhan Khusus  Jumlah
Down Syndrome 1
Tuna Grahita 6
Tuna Netra 1
1
5
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Tuna Daksa
Kesulitan Belajar

6 Tuna Laras 1

Sumber : Dokumen Arsip Tata Usaha SLB Pondok Gajah Kab. Bener
Meriah pada Tahun2025.
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Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di bidang anak disabilitas berfokus kepada “Peran Sekolah Luar Biasa
Pondok Gajah Dalam Memberikan Pelayanan Kepada Anak Disabilitas. di
Kabupaten Bener Meriah”. Dengan demikian, Peneliti berfokus melakukan
penelitian di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Pondok Gajah

Kabupaten Bener Meriah.
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B. Rumusan Masalah
1. Apa saja Peran Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah dalam memberikan

pelayanan terhadap anak disabilitas di Kabupaten Bener Meriah?

2. Apa Kendala Yang dihadapi oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa Pondok
Gajah tersebut dalam memberikan pelayanan terhadap anak disabilitas di

Kabupaten Bener Meriah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah dalam memberikan

pelayanan kepada anak disabilitas di Kabupaten Bener Meriah.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa
Pondok Gajah tersebut dalam memberikan pelayanan terhadap anak

disabilitas di Kabupaten Bener Meriah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penulisan ini di harapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak, khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi seluruh pembaca
agar lebih memahami tentang peran Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah Kab. Bener
Meriah dalam memberikan pelayanan terhadap anak disabilitas tersebut dan juga
agar dapat sebagai acuan Program Studi dalam meningkatkan loyalitas mahasiswa

dalam menerapkan teori-teori yang telah didapatkan dalam lapangan.
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E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan para pembaca dalam
memahami Istilah-istilah yang terdapat dalam tulisan ini, maka diperlukan

penjelasan Istilah-istilah sebagai berikut :

1. Pengertian Peran

Tingkah laku dan tindakan termasuk dalam istilah peran. Kamus Besar
Bahasa Indonesia mengartikan peran sebagai sekumpulan tingkah laku yang
diharapkan dari individu yang menduduki suatu kedudukan dalam masyarakat.
Konsep peran yang meliputi status, kedudukan, dan fungsi kemasyarakatan dapat
dijelaskan dengan berbagai cara. Pendekatan pertama adalah perspektif historis.
Secara historis, istilah peran berasal dari konteks yang erat kaitannya dengan drama
atau teater yang berkembang pesat pada zaman Yunani dan Romawi kuno. Dalam
konteks ini, peran mengacu pada karakter yang diperankan oleh seorang aktor
dalam lakon tertentu. Penjelasan kedua berasal dari ilmu sosial, di mana peran
menandakan fungsi yang dilakukan oleh seorang individu dalam suatu kedudukan
tertentu; seseorang dapat menjalankan fungsinya karena kedudukan yang

dipegangnya.

Sebagaimana dinyatakan oleh Friedman, M, peran terdiri dari sekumpulan
perilaku yang diharapkan dari seorang individu berdasarkan posisi sosial yang
ditetapkan, baik penugasan tersebut formal maupun informal. Peran-peran ini

didasarkan pada ketentuan dan harapan yang terkait dengannya, yang menjelaskan
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apa yang perlu dilakukan individu dalam situasi tertentu untuk memenuhi harapan

mereka sendiri atau harapan orang lain yang terkait dengan peran tersebut.®

Peran dianggap sebagai sesuatu yang dapat diakses oleh individu yang akan
memerankannya, khususnya aktor, sementara karakternya tetap eksternal. Sebelum
dimainkan atau dibagikan, peran sudah ada secara independen dari individu yang

terlibat.

Dalam penelitian-ini penulis dapat menyimpulkan bahwa peran adalah
suatu tindakan, fungsi, atau tugas yang dilakukan untuk memberikan pelayanan
kepada anak penyandang disabilitas agar dapat beradaptasi dengan lingkungannya

seperti anak normal.
2. Pengertian Pelayanan

Istilah “pelayanan” berasal dari kata “layan”, yang berarti membantu dan
menyediakan segala hal yang dibutuhkan orang lain dalam konteks melayani.
Pelayanan itu sendiri merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas
yang dilakukan oleh orang lain secara langsung. Menurut Hasibuan, pelayanan
didefinisikan sebagai kegiatan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak lain.
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilaksanakan dengan sikap ramah
dan penuh etika, sehingga dapat memenuhi kebutuhan serta memberikan

kepuasan kepada penerima layanan.*®

® Duryat Masduki, dkk, Mengasah Jiwa Kepemimpinan, Cetakan Pertama (Indramayu:
Adab, 2021), hal. 12.

10 Sawir Muhammad, Birokrasi Pelayanan Publik, Cetakan Pertama (Y ogyakarta:
DEEEPUBLISH, 2020), hal. 83.
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Pelayanan yang disebutkan dalam penelitian ini adalah pemberian
Layanan Pendidikan, Layanan bimbingan, Layanan pengasuhan, Layanan
Keterampilan serta Layanan Asrama putra dan putri yang dibina langsung oleh
pengasuh atau guru kepada setiap anak di Sekolah Luar Biasa Pondok Gajah
Kabupaten Bener Meriah dapat memberikan kemandirian kepada anak

disabilitas sesuai dengan kebutuhan dan pelayanan kesejahteraan anak.
3. Anak Disabilitas

Anak disabilitas merujuk pada anak-anak yang mengalami keterbatasan
fisik, mental, intelektual, serta sensorik dalam jangka waktu yang panjang,
sehingga menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, anak-anak adalah individu yang berusia
delapan belas tahun. Istilah disabilitas, yang diambil dari bahasa inggris
“disability” berarti ketidakmampuan. Terdapat berbagai jenis disabilitas yang
dapat dialami oleh anak, mulai dari disabilitas penglihatan, pendengaran,
intelektual, fisik, sosial, hingga gangguan pemusatan perhatian dan

hiperaktivitas, serta berbagai kondisi lainnya.'

Anak penyandang disabilitas dalam konteks ini merujuk pada anak yang
mengalami kelainan fisik dan mental yang dapat memengaruhi kualitas hidup

mereka. Kondisi ini sering kali menghambat kemampuan mereka untuk

11 Ellyn Sugeng Desyanty, dkk, Peran Gender : Analisis Peran Keluarga Dalam
Pengenalan Peran Gender Pada Anak Disabilitas, Cetakan Pertama (Madiun: diterbitkan atas
kerja sama dengan Universitas Negeri Malang, 2021), hal. 9.
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menjalani aktivitas sehari-hari, sehingga mereka memerlukan bantuan dari

orang lain untuk mendukung kelangsungan hidupnya.

4. Yayasan llham Bener Meriah Panti Penyantun Anak Luar Biasa

YPALB merupakan sebuah yayasan yang digagas oleh H. Ibrahim. S.Pd
pada tahun 2000 terletak di Desa Pondok Gajah, Kecamatan Bandar, Kabupaten
Bener Meriah yang bergerak dalam bidang pelayanan anak, terutama pelayanan
sosial seperti pendidikan dan bimbingan. Yayasan juga sebagai wadah
pendidikan anak yang dititipkan oleh setiap orang tua yang memiliki anak
disabilitas agar mendapatkan pelayanan terjamin disaat orang tua sibuk bekerja

dan berkaktivitas sehari-hari.

Usaha-usaha yang diberikan oleh'Sekolah Luar Biasa (SLB) ini adalah salah
satu upaya dalam meningkatkan pelayanan yang diharapkan dapat
mengembangkan pribadi baik dari segi pendidikan, keterampilan, potensi,
jasmani dan rohani sehingga Sekolah Luar Biasa sebagai sebuah pendidikan
yang mempunyai tanggung jawab pelayanan pengganti dan fungsi keluarga
harus benar-benar memperhatikan fisik, mental dan emosional serta dapat

mengembalikan fungsi sosial pada diri anak.

Sekolah yang ingin diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) Pondok Gajah Kabupaten Bener
Meriah, sekolah ini memiliki murid sebanyak 16 Anak Disabilitas diantara lain
jenis disabilitas yakni Autis, Down Syndrome, Tuna Grahita, Kesulitan Belajar,

Tuna Daksa dan Tuna Wicara. Sekolah ini menampung untuk menolong
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penyandang cacat fisik maupun mental sejak dini. Bukan hanya hal fisik, tetapi
juga memastikan pendidikan mereka terpenuhi hingga jenjang yang lebih tinggi.
Tujuannya jelas, agar anak-anak disabilitas yang ada di kecamatan Bandar tetap
bersekolah dan tidak menutup kemungkinan anak-anak disabilitas yang berada
di luar kecamatan Bandar bisa bersekolah di yayasan tersebut dan agar anak-

anak tersebut bisa hidup berdampingan bersama dengan anak lainnya.

12 Dokumen Arsip Tata Usaha SMPLB Pondok Gajah Kabupaten Bener Meriah



